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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dan statistik dengan 

menggunakan rancangan anava Rancangan rambang lugas yang di lanjutkan 

dengan HSD 5%, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Minyak atsiri rimpang kencur konsentrasi 10, 20, 30, 50, dan 100% dan 

pembanding Eugenol 2% mempunyai daya antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, rata-rata DHP yang 

dihasilkan berturut-turut adalah 9,64 mm, 12,98 mm, 17,72 mm, 22,89 

mm, 30,61 mm, 17,02 mm terhadap Staphylococcus aureus dan 8,41 

mm, 10,75 mm, 15,69 mm, 20,83 mm, 29,55 mm, 15, 75 mm terhadap 

Escherichia coli 

2.  Air sisa destilasi rimpang kencur konsentrasi 100% mempunyai daya 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, rata-

rata DHP yang dihasilkan adalah 8,25 mm terhadap Staphylococcus 

aureus dan 7,21 mm terhadap Escherichia coli  

3.  Ada perbedaan daya antibakteri pada beberapa konsentrasi minyak atsiri 

dan air sisa destilasi rimpang kencur terhadap Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli.  

4.  Ada perbedaan daya antibakteri antara minyak atsiri dan air sisa destilasi 

rimpang kencur terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
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5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk:  

1. Perlu adanya penelitian mengenai formulasi antiseptik dari minyak atsiri 

dan air sisa destilasi rimpang kencur terutama sebagai antiseptik kulit. 

2. Perlu dilakukan uji daya antibakteri dari air sisa destilasi tanaman selain 

kencur 
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